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ABSTRAK

Tanda-tanda Penuaan seperti keriput, kantung mata, dan lingkar hitam sering muncul di sekitar
mata akibat paparan sinar matahari. Senyawa metabolit pada Buah kupa seperti flavonoid
bermanfaat sebagai antioksidan yang dapat menghambat proses penuaan. Ekstrak etanol buah
kupa dibuat sediaan Eye patch dengan konsentrasi 0,5%;1%;2%. Penelitian bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi ekstrak buah kupa (Syzygium polycephalum) sebagai produk Eye Patch
dan untuk mengetahui kemapuan aktivitas antioksidannya. Ekstrak buah kupa diperoleh dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, evaluasi eye patch mencakup pengamatan
terhadap organoleptic, penentuan bobot, pengukuran pH, rasio swelling, dan pengujian ketahanan
lipatan. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (/,[-diphenyl-2-
picrylhydrazil). Berdasarkan penelitian yang diperoleh bahwa ekstrak etanol 70% buah kupa
(Syzygium polycephalum) Dapat diformulasikan menjadi sediaan eye patch. Aktivitas antioksidan
eye patch dengan konsentrasi ekstrak buah kupa 0,5%; 1%; dan 2% masing-masing memiliki nilai
IC50 64,07 = 0,14 pg/mL; 56,97 + 0,27 pg/mL dan 53,21 + 0,34 pg/mL dengan kategori
antioksidan Kuat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan eye patch berbasis ekstrak
buah kupa memberikan pendekatan baru dalam kosmetik antioksidan alami dengan aktivitas
antioksidan yang kuat.

Kata kunci : Antioksidan, Buah Kupa, Eye patch, DPPH

ABSTRACT

Signs of aging, such as wrinkles, eye bags, and dark circles, often appear around the eyes due to
sun exposure. Metabolite compounds in kupa fruit, such as flavonoids, are useful as antioxidants
that can inhibit the aging process. Ethanol extract of kupa fruit is made into eye patch
preparations with concentrations of 0.5%; 1%, 2%. The study aims to explore the potential of
kupa fruit extract (Syzygium polycephalum) as an eye patch product and to determine its
antioxidant activity. Kupa fruit extract is obtained by maceration method using 70% ethanol
solvent. Eye patch evaluation includes organoleptic observations, weight determination, pH
measurement, swelling ratio, and folding resistance testing. Antioxidant activity testing is carried
out using the DPPH (1, I-diphenyl-2-picrylhydrazil) method. Based on the study, it was found that
70% ethanol extract of kupa fruit (Syzygium polycephalum) can be formulated into eye patch
preparations. The antioxidant activity of eye patches with kupa fruit extract concentrations of
0.5%, 1%, and 2% each had IC50 values of 64.07 = 0.14 ug/mL; 56.97 = 0.27 ug/mL, and 53.21
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+ (.34 ug/mL with a strong antioxidant category. The results of this study indicate that eye patch
preparations based on kupa fruit extract provide a new approach in natural antioxidant cosmetics

with strong antioxidant activity.

Keywords: Antioxidants, Kupa Fruit, Eye Patch, DPPH

PENDAHULUAN

Salah Satu penuaan kulit secara alami
yang muncul bersamaan dengan
bertambahnya usia ditandai dengan adanya
kerutan, tekstur kasar dan hilangnya
elastisitas  kulit. Lapisan kulit mata
merupakan bagian yang paling tipis
dibandingkan dengan bagian kulit tubuh
lainnya sehingga sangat rentan terhadap
penuaan(Huang et al., 2024). Pada lapisan
kulit area mata seringkali muncul penuaan
seperti keriput, kantung mata dan lingkaran
hitam diarea bawah mata. Oleh karena itu
penggunaan produk topical yang
mengandung bahan aktif antioksidan dapat
mengurangi tanda-tanda penuaan kulit area
mata (Berens & Ghazizadeh, 2020). Salah
satu produk topical kulit mata adalah eye
patch, sediaan topical yang dapat
menghidrasi dan menutrisi kulit mata dengan
pemakaian yang mudah dan praktis (Khedkar
& Aher, 2022). Pemilihan sediaan eye patch
dalam formulasi untuk memberikan efek
terapi  secara  lokal, terfokus dan
berkelanjutan. Eye patch memberikan efek
yang membantu mempertahankan
kelembaban kulit dan memperpanjang waktu

kontak zat aktif kedalam jaringan kulit.

Penggunaan eye patch ditempel secara

langsung pada area target sehingga
memaksimalkan penghantaran zat aktif.
Selain itu eye patch cukup digunakan dalam
waktu tertentu dan tidak perlu sering
diaplikasikan ulang seperti krim atau gel
sehingga dapat meningkatkan kenyamanan
ketika digunakan.

Di sisi lain, pemanfaatan sumber
antioksidan eksternal dapat membantu
mengatasi penuaan kulit (Grether-Beck ez al.,
2021) dengan menetralkan radikal bebas
yang merusak sel dan kolagen (Szerlauth et
al., 2019). Pemakaian antioksidan sintetik
yang tidak tepat mengakibatkan karsinogenik
(X. Xu et al., 2021). Oleh sebab itu pilihan
pemakaian senyawa alami antioksidan
digunakan sebagai alternatif zat aktif pada
sediaan (D. P. Xu ef al., 2017). Salah satu
tumbuhan obat yang mengandung senyawa
antioksidan ialah buah kupa (Nurmalasari ef
al., 2016). Kandungan senyawa flavonoid
seperti  antosianin pada buah  kupa
bermanfaat sebagai antioksidan (Kristanti et
al., 2022) yang dapat mencegah oksidasi
secara alami (Irnawati et al., 2017), (Priska et
al., 2018). Ekstrak buah kupa memiliki
aktivitas antioksidan dengan kategori kuat
sehingga berpotensi untuk dikembangkan

menjadi produk sediaan herbal antioksidan.
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Hingga saat ini belum ada studi yang
mengembangkan eye patch berbasis ekstrak
buah kupa dan mengevaluasi aktivitas
antioksidannya. Oleh karena itu penelitian ini
menghadirkan pendekatan inovatif dan
aplikatif dalam kosmetik herbal.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengembangkan sediaan herbal topical
berupa eye patch ekstrak buah kupa
(Syzygium  polycephalum). Serta untuk
mengetahui kekuatan aktivitas antioksidan

eye patch yang diformulasikan dengan

ekstrak buah kupa berdasarkan nilai ICsp.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat pada penelitian ini meliputi Oven
(memmert); Spektrofotometer UV  Vis
(ShimadzuUVmini-1240); pH meter (Mettle
Toledo); Vacuum rotary evaporator (IKA
RV10); Homogenizer (IKA RW 20);

Bahan yang digunakan meliputi buah
kupa (Syzygium polycephalum); Etanol 70%;
aquadest; Na-alginat; Xanthan Gum;
Natrium

Propilenglikol; gliserin;

methabisulfit; methilparaben,; TEA,;
Propylparaben; Methanol pro analisis;
Vitamin C; DPPH.
Jalannya Penelitian
1. Determinasi Tanaman

Buah kupa (Syzygium polycephalum)
yang digunakan adalah buah yang sudah
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matang dengan kulit berwarna ungu

kehitaman diperoleh dari Parongpong

kabupaten bandung. Penentuan determinasi

di unit Laboratorium taksonomi tumbuhan

Jurusan Biologi UNPAD Bandung.

2. Proses Pembuatan Ekstrak Buah
Kupa (Syzygium polycephalum).
Ekstrak buah kupa diperoleh dengan

ekstraksi menggunakan metode maserasi.

Proses pembuatan simplisa buah kupa

dilakukan dengan menggunakan oven pada

suhu 40°C. simplisia yang diperoleh
dihaluskan lalu diekstraksi dengan ethanol

70% selama 7 hari. Hasil yang diperoleh dari

maserasi selama 7 hari berupa ekstrak cair

kemudian dilakukan proses penguapan
menggunakan  alat  Vacuum  Rotary

Evaporator dengan suhu 40°C. setelah itu

dilakukan penguapan dengan waterbath

sehingga diperoleh ekstrak kental (Karlina et

al., 2023).

3. Formulasi Sediaan Eye Patch
Ekstrak Buah Kupa (Syzygium
polycephalum)

Eye patch dibuat variasi konsentrasi
ekstrak sesuai dengan formula pada table 1.
Pada proses pembuatan eye patch, Na-alginat
dengan sebagian aquadest diaduk
menggunakan alat homogenizer hingga
terbentuk basis gel kemudian ditambahkan
xanthan gum dengan gliserin, TEA, Natrium

metabisulfit dalam air suling dan ekstrak
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etanol buah kupa diaduk dengan kecepatan
tetap. Propil paraben dan metil paraben
dilarutkan pada larutan propilenglikol serta

essence oleum rosae ditambahkan dan diaduk

Tabel 1. Formula Eye Patch

..... Pharmacoscript Special Issue, Desember 2025

hingga homogen. Campuran dituangkan
kedalaam cetakan berbentuk bulan sabit dan
direndam dalam larutan kalsium klorida

hingga terbentuk gel elastis.

Bahan Konsentrasi (%b/b)
Basis Formula 1 (F.1) Formula 2 (F.2) Formula 3 (F.3)
Ekstrak Etanol
Buah Kupa 0 05 ! 2
Na-alginat 3.00 3.00 3.00 3.00
Xanthan Gum 0.50 0.50 0.50 0.50
Propilenglikol 2.50 2.50 2.50 2.50
Gliserin 5.00 5.00 5.00 5.00
Natrium
Metabisulfit 0.02 0.02 0.02 0.02
TEA 0.03 0.03 0.03 0.03
Metil paraben 0.20 0.20 0.20 0.20
Propil paraben 0.10 0.10 0.10 0.10
Essence 0.06 0.06 0.06 0.06
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100
4.  Evaluasi Sediaan Eye Patch Ekstrak rasio swelling, eye patch direndam dalam
Etanol Buah Kupa (Syzygium aquadest dan dilakukan penimbangan pada
polycephalum) menitke-5; menitke-15; menitke-25;
Evaluasi sediaan eye patch meliputi menitke-35;

pengujian sifat-sifat organoleptic, pengujian
bobot, pengujian tingkat pH, rasio swelling,
dan pengujian ketahanan terhadap lipatan.
Pengamatan organoleptic dengan mengamati
bentuk fisik, aroma, dan warna eye patch
mengunakan panca indra. Uji bobot
dilakukan dengan menimbang bobot eye
patch kemudian dihitung rata-rata dengan
nilai standar deviasi <5%. Pengukuran pH
dilakukan dengan mengukur eye patch

dengan alat pengukur pH meter. untuk uji

menitke-45; menitke-55 dan menitke-
60, kemudian diperoleh persentase rasio
swelling. Ketahanan lipatan dilakukan guna
menilai seberapa fleksibel dan elastis patch
setelah dilipat pada sudut yang serupa.
Jumlah lipatan tersebut dianggap sebagai
nilai ketahanan lipatan. Kriteria untuk
ketahanan lipatan ialah lebih dari 200 kali

lipatan tanpa mengalami kerusakan.
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5. Pengujian Antioksidan

Dalam pengujian ini menggunakan
DPPH. Sebanyak 3ml larutan DPPH
dicampur dengan 4ml methanol, kemudian
diukur tingkat serapannya pada panjang
gelombang antara 400-800nm. Konsentasi
larutan uji vitamin C yaitu pada beberapa
konsentrasi 2pg/mL, 4pg/mL, 6pug/mL,
8ug/mL, dan 10pg/mL. Konsentrasi eye
patch ekstrak etanol buah kupa pada
konsentrasi 50pug/mL, 60ug/mL, 70pug/mL,
80ug/mL dan 90pug/mL. untuk setiap larutan
uji ditambahkan larutan DPPH kemudian
absorbansinya  diukur pada  panjang
gelombang maksimum DPPH menggunakan
spektrofotometer UV-Vis (Sulastri et al.,
2021).
Analisis data

Pengukuran absorbansi sampel
dilakukan memakai spektrofotometer UV-
Vis dengan methanol berfungsi sebagai

larutan kontrol. Hasil dihitung berdasarkan

persen peredaman.

.. Abs blangko — Abs sampel
Y%Inhibisi = Abs blangko 100%

Setelah  mendapatkan  persentase
inhibisi untuk setiap konsentrasi, langkah
berikutnya adalah melakukan perhitungan
regresi  linier dengan  menggunakan
persamaan y=bx+a. nilai aktivitas antiosidan

dengan menentukan nilai IC50.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi tanaman bertujuan
untuk memastikan identitas dari tanaman
buah kupa dan untuk menghindari kekeliruan
dalam pengumpulan bahan untuk penelitian
hasil dengan nomor 118/HB/03/2025
memperkuat kebenaran dari tanaman yang
digunakan.

Pengujian organoleptic untuk
mengamati ciri fisik seperti aroma eye patch,
bentuk eye patch, warna eye patch. Untuk
melihat apakah produk yang dibuat ini dapat
dinyatakan baik atau tidak dengan dilihat dari
bentuk, warna dan baunya. Hasil uji
organoleptis untuk eye patch pada basis, F.1,
F.2, dan F.3 semuanya menghasilkan bentuk
sama yaitu bulan sabit. Bau yang dimiiki
pada basis dan F.1 ialah bau khas essence
oleum rosae, sedangkan pada F.2 dan F.3
menghasilkan bau khas dari ekstrak buah
kupa. Untuk warna pada basis yaitu bening,
pada F.1 berwarna krem, pada F.2 berwarna
coklat, dan F.3 berwana cokelat tua.
Perbedaan warna dan bau pada eye patch
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang
digunakan. Warna yang muncul pada sediaan
eye patch dipengaruhi oleh jumlah senyawa
aktif dalam ekstrak. Tingkat konsentrasi
ekstrak mempengaruhi tingkat kepekatan

warna produk yang dihasilkan.



F.3 F.4

Gambar 1. Sediaan Eye Patch

Pengujian bobot patch dilakukan
dengan tujuan memastikan keseragaman
serta mengevaluasi potensi pengaruhnya
terhadap penyerapan zat aktif kedalam kulit.
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
sediaan eye patch pada F.1, F.2 dan F.3
memenuhi syarat sediaan dengan nilai
standar deviasi <5% (Samie et al., 2018).

Tujuan dari pengukuran pH yaitu untuk
mengetahui tingkat keasaman eye patch.
Kulit sekitar bawah mata merupakan area
yang lebih rentan karena memiliki ketebalan
yang berbeda dibandingkan dengan bagian
bagian kulit lainnya sehingga penting untuk
memperhatikan nilai pH yang dihasilkan
karena berpengaruh terhadap respon kulit
pada produk tersebut. Jika pH produk terlalu

..... Pharmacoscript Special Issue, Desember 2025

rendah maka akan bersifat asam dan hal ini
menyebabkan kulit akan mengaalami iritasi
(Indriaty et al., 2024). Sedangkan jika pH
terlalu tinggi menjadi pH alkali maka kulit
bisa mengalami penurunan kelembaban dan
menjadi kering. Pengukuran pH dari tabel 2
memenuhi standar pH yang ditentukan. pH
yang disarankan untuk produk topical kulit
wajah yang aman adalah 4,5 sampai 6,5
(Suryani et al., 2022).

Ketahanan lipat untuk mengetahui
fleksibilitas dan elastisitas eye patch setelah
dilipat pada sudut yang sama. Ketahanan
lipat pada eye patch mengindikasikan bahwa
produk  yang  dibuat  menghasilkan
konsistensi yang baik sehingga tidak mudah
patah atau sobek saat eye patch disimpan.
Hasil pengujian ketahanan lipat semua
formula memiliki jumlah ketahanan lipat
sesuai standar yaitu lebih dari 200 kali
lipatan. Penambahan propilenglikol berperan
sebagai humektan dan plastisizer sehingga
fleksibilitas menjadi  meningkat dan

mencegah patch pecah atau sobek (Gull et
al.,2012).

Tabel 2. Rata-rata hasil uji bobot, pH dan ketahanan lipat

Formula Bobot (g) £SD pH = SD Ketahanan Lipat (kali)
Basis 5,53 +0,03 5,14 +£0,07 220
F1 4,93 £0,03 5,06 +0,10 220
F2 4,85 £ 0,03 4,88 +0,39 220
F3 4,92 +£0,01 4,85+0,15 220
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Kemampuan sediaan menyerap cairan
dilakukan Pengujian rasio swelling. Pada
gambar 2 menunjukkan bahwa F.1 dan F.2
dengan rasio swelling paling tinggi
dibandingkan formula lainnya. Sediaan eye
patch memiliki kemampuan menahan air
yang baik, hal ini ditunjukkan pada pengujian
yang dilakukan hingga menit ke-60, dimana

semua formula yang diuji tidak mengalami
penurunan berat atau terjadinya sineresis.
Peningkatan berat menunjukkan bahwa air
telah masuk kedalam sediaan selama
direndam dalam aquadest dan saat sediaan
menyerap air, proses crosslink berlangsung
dengan baik karena ikatan terbentuk selama

tahap tersebut.
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Gambar 2. Grafik uji rasio swelling

Pengukuran  antioksidan pada eye
patch yang mengandung ekstrak etanol buah
kupa dilakukan menggunakan metode DPPH
dengan alat Spektrofotometer UV-Vis.
Metode ini dipilih karena cukup sederhana,
cepat dan sensitifitasnya dalam menguji
aktivitas antioksidan pada ekstrak tanaman
(Gulein & Alwasel, 2023). Vitamin C
dijadikan sebagai pembanding karena
berfungsi sebagai antioksidan sekunder yang

memiliki gugus hidroksi bebas berfungsi

menangkap radikal bebas serta aktivitas
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antioksidannya yang sangat tinggi (Karlina et
al., 2023). Pada tahap awal pengujian
ditetapkan panjang gelombang maksimum
terlebih dahulu pada larutan blanko dengan
rentang panjang gelombang 400-800nm
menggunakan  spektrofotometer UV-Vis
(Rizikiyan et al., 2025). Hasil pengukuran
larutan DPPH dalam methanol menghasilkan
A 516,5nm. Panjang gelombang tersebut
memenuhi persyaratan panjang gelombang
maksimum DPPH rentang 515-517nm.

Pengukuran aktivitas antioksidan dengan
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mengukur absorbansi sediaan eye patch
ekstrak buah kupa F.1, F.2 dan F.3 pada
konsentrasi 50 pg/mL, 60 pg/mL, 70 pg/mL,
80 pug/mL, dan 90 pg/mL. perubahan reaksi
antara larutan DPPH dan antioksidan
ditandai dengan adanya perubahan warna.
Senyawa antioksidan dalam ekstrak merubah
warna DPPH dari ungu ke kuning terjadi
karena senyawa tersebut memiliki electron
yang tidak berpasangan yang dapat mengikat
electron bebas dari DPPH (Baliyan et al.,
2022). Perubahan warna diakibatkan adanya
perendaman radikal bebas dari reaksi
molekul DPPH dengan atom hydrogen yang
dilepaskan oleh molekul senyawa dalam
sampel. Hal ini dapat menghasilkan senyawa
dyphenyl picrylhidrazyl dan mengakibatkan
terjadinya degradasi dan merubah warna
DPPH dari warna ungu menjadi kuning atau
ungu pudar. Warna tersebut menyatakan nilai
absorbansis menurun  pada setiap
peningkatan  konsentrasi dan  terjadi
peningkatan nilai % peredaman (Damanis et
al., 2020).

Pengukuran aktivitas antioksidan yang
dilakukan diperoleh dari nilai absorbansi
kontrol dan absorbansi sampel akan
digunakan untuk menghitung persentase
inhibisi dari setiap konsentrasi sehingga
diperoleh persamaan regresi linier yang
digunakan untuk menghitung nilai IC50
(Gambar 3). Hasil pengukuran aktivitas

..... Pharmacoscript Special Issue, Desember 2025

antioksidan berdasarkan nilai IC50 dapat
dilihat pada table 3.
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y =7.1577x+40,531
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50.00 p 2= Y =6.7297x+33.794
/ R = 0,9835
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50 0 0 8 %

Konsentrasi (ug/mL)

Gambar 3. Grafik konsentrasi dan % Inhibisi

Tabel 3. Rata-rata aktivitas antioksidan

I1C50 Referensi

Sampel (ug/mL) (ng/mL) Kategori

Vit%min 5864035 <50 Owne
F1 i?)’,?zl 50-100 Kuat
F2 igzg; 50-100 Kuat

F3 53,2140,34  50-100 Kuat

Berdasarkan hasil pada table 3, vitamin
C  memiliki nilai  IC50 yaitu
5,86pg/mL+0,35 dengan kategori aktivitas
antioksidan yang sangat kuat. Sedangkan
sampel sediaan eye patch ekstrak etanol buah
kupa memiliki nilai IC50 pada formula 1
(F.1) 64,07ug/mL+0,14; pada formula 2
(F.2) 56,97ug/mL+0,27; dan pada formula 3

35



Pharmacoscript Special Issue Desember 2025

(F.3) 53,21ug/mL+ 0,34 yang mana nilai
tersebut termasuk kedalam kategori kuat.
Senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid dan antosianin berperan sebagai
antioksidan alami dalam sediaan eye patch
dengan mekanisme menetralkan radikal
bebas dan melindungi membrane sel.
Konsentrasi dan stabilitas senyawa ini
mempengaruhi sifat fisik eye patch sehingga
formulasi  optimal  diperlukan  untuk
menyeimbangkan efektifitas antioksidan dan

sifat fisik sediaan eye patch (X. Xu et al.,
2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  studi, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol dari Buah
Kupa (Syzygium polycephalum) dengan
konsentrasi  0,5%; 1% dan 2% dapat
dikembangkan menjadi sediaan eye patch
sebagai produk kosmetik anti-aging alami
dan memiliki aktivitas antioksidan pada

Ketiga formula dengan kategori kuat.
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